Jurnal Manajemen Bisnis Era Digital

Vol. 1 No. 4 November 2024

e-ISSN: 3046-7748, p-ISSN: 3046-7764, Hal 01-09
DOI : https://doi.org/10.61132 /jumabedi.v1i3.349
Available online at: https://ejournal.arimbi.or.id/index.php/[JUMABEDI

Pengaruh Cross-Cultural Mentoring dan Cultural Intelligence Terhadap
Cross-Cultural Adjustment Mahasiswa IISMA Universitas Padjadjaran

Zahira Salsabila! , Dina Sartika?
12 Universitas Padjadjaran, Indonesia

Alamat: J1. Raya Bandung Sumedang

Korespondensi penulis: zahira20001@mail.unpad.ac.id

Abstract. Globalization has led to an increasing number of international students. One of the major challenges
faced by exchange students is adjusting to a new culture. This study aims to examine the influence of cross-cultural
mentoring and cultural intelligence on the cross-cultural adjustment of Padjadjaran University students
participating in the 1ISMA/IISMAVO programs in 2023.
This quantitative study, using a descriptive-verificative approach, involved 91 respondents. The results showed
that cultural intelligence had a significant positive impact on cross-cultural adjustment. Students with high
cultural intelligence were more likely to adapt to new cultural environments. Meanwhile, cross-cultural mentoring
alone did not show a significant influence, but when combined with high cultural intelligence, mentoring
contributed positively to improving cross-cultural adjustment.
This study concludes that developing cultural intelligence is the key to enhancing students' ability to adapt to new
cultures. Cross-cultural mentoring can be an effective complement, especially for students with high cultural
intelligence. The findings of this study are expected to provide valuable input for the development of pre-departure
programs for future exchange students.
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Abstrak. Globalisasi mendorong semakin tingginya mobilitas mahasiswa antarnegara. Salah satu tantangan
utama yang dihadapi mahasiswa pertukaran adalah penyesuaian diri dengan budaya baru. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh cross-cultural mentoring dan cultural intelligence terhadap kemampuan mahasiswa
Universitas Padjadjaran peserta ISMA/IISMAVO 2023 dalam melakukan penyesuaian lintas budaya.Penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-verifikatif ini melibatkan 91 responden. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa cultural intelligence memiliki pengaruh signifikan positif terhadap cross-cultural adjustment. Mahasiswa
dengan tingkat cultural intelligence tinggi cenderung lebih adaptif dalam lingkungan budaya baru. Sementara itu,
cross-cultural mentoring secara individu tidak menunjukkan pengaruh signifikan, namun ketika dikombinasikan
dengan cultural intelligence tinggi, mentoring memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan penyesuaian
lintas budaya.Temuan ini menyimpulkan bahwa pengembangan cultural intelligence merupakan kunci utama
dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi dengan budaya baru. Program cross-cultural
mentoring dapat menjadi pelengkap yang efektif, terutama bagi mahasiswa dengan tingkat cultural intelligence
tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan berharga bagi pengembangan program persiapan
keberangkatan mahasiswa pertukaran di masa mendatang.

Kata Kunci: Cross-Cultural Adjustment, Cultural Intelligence, Cross-Cultural Mentoring, ISMA, ISMAVO,
Universitas Padjadjaran, Mahasiswa Pertukaran, Adaptasi Budaya, Program Mentoring

1. LATAR BELAKANG

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mengusung program
International Student Mobility Awards (IISMA). Melalui program ini, mahasiswa Indonesia
akan diberi kesempatan untuk menempuh studi pada perguruan tinggi yang terletak di 26

negara di kawasan Asia, Eropa, Amerika, dan Australia. Pada tahun 2023, Kemendikbudristek
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mengadakan [ISMA Edisi Vokasi yang dikenal dengan IISMAVO. Program ini ditujukan
khusus untuk mahasiswa Sarjana Terapan D3/D4.

Cross-Cultural Adjustment merupakan masa penyesuaian mahasiswa dimana mahasiswa
akan dihadapkan dengan beberapa masalah seperti menghadapi culture shock yang merupakan
respon dari seorang individu pada sebuah lingkungan atau negara baru dimana ia tinggal
(Levine & Adelman, 1993). Bentuk dari culture shock ini beragam mulai dari regulasi yang
berbeda, bahasa, perilaku, makanan, kebiasaan, cara berpakaian, dan sistem belajar (Khan et
al., 2020). Proses cultural adjustment akan lebih mudah dijalani apabila seorang mahasiswa
memiliki cultural intelligence yang baik yaitu kemampuan individu untuk memahami dan
bertindak secara tepat dalam situasi multikultural (Malek & Budhwar., 2012). Seseorang yang
memiliki cultural intelligence akan memiliki keterampilan untuk beradaptasi dengan suatu
latar budaya baru (Ott & Michailova, 2018) dan mampu berinteraksi dengan efektif dengan
orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda, mempermudah adaptasi mereka dalam
lingkungan budaya yang baru untuk mencapai kinerja yang lebih baik (Jyoti & Kour, 2017).

Tercatat, pendaftar IISMA pada Tahun 2023 mencapai 12.704 mahasiswa baik dari
perguruan tinggi akademik maupun Perguruan Tinggi Penyelenggara Vokasi (PTPPV).
Program ini sukses memberangkatkan lebih dari 2.500 mahasiswa ke 140 institusi pendidikan
tinggi sarjana dan vokasi di dunia. Melalui seleksi yang terdiri dari beberapa tahap, terdapat
112 mahasiswa yang terseleksi dari Universitas Padjadjaran

Dalam rangka mewadahi dan memfasilitasi mahasiswa untuk beradaptasi dengan
negara tujuan, Kemendikbud Ristek bekerja sama dengan IISMA Alumni Club untuk
membantu peserta baru dalam masa penyesuaian di negara tujuan. ISMA Alumni Club atau
IISMA AC merupakan sebuah organisasi yang berisikan mahasiswa yang pernah mengikuti
program IISMA dan berkontribusi dalam masa penyesuaian peserta baru IISMA salah satunya
dengan mengadakan sesi mentoring. Diharapkan dengan adanya sesi mentoring ini mahasiswa
dapat membangun jaringan antar alumni, mendapatkan informasi yang relevan, dan
memberikan dukungan psikososial terhadap peserta IISMA dan IISMAVO. Di samping itu,
IISMA AC juga hadir untuk memberikan pemahaman lebih dalam terkait program IISMA dan
berpengaruh terhadap cross-cultural adjustment dari peserta baru program [ISMA.

Untuk mengetahui fenomena permasalahan yang terjadi maka dilakukanlah Focus
Group Discussion terhadap mahasiswa Universitas Padjadjaran yang mengikuti program
IISMA sebanyak 4 orang. Masing-masing mahasiswa mewakili Benua Amerika, Australia, dan
Eropa pada program IISMA diantaranya adalah University of Pennsylvania (Amerika), Yale
University (Amerika), University of Glasgow (Skotlandia), The University of Sydney
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(Australia). Berdasarkan hasil FGD tersebut, terdapat kesamaan dari beberapa permasalahan
yang terjadi yaitu culture shock, seluruh mahasiswa yang mengikuti FGD mengatakan bahwa
budaya yang dialami sangat berbeda dari mulai transportasi, makanan, bahasa, pergaulan dan
sistem belajar. Mereka merasa bahwa satu bulan pertama berada di negara tujuan merupakan

masa masa tersulit bagi mereka untuk beradaptasi.

2. KAJIAN TEORITIS

Dipopulerkan oleh Early & Ang berkisar pada tahun 2003 dalam buku berjudul “Cultural
Intelligence: Individual Interactions across Cultures”. Cultural Intelligence (CQ) merupakan
sebuah kompetensi kritikal yang berbentuk pemahaman dan kemampuan untuk bertindak
sesuai dengan regulasi yang terdapat pada lingkungan baru dimana seseorang tinggal.
Seseorang yang memiliki tingkat cultural intelligence yang tinggi akan cenderung beradaptasi
dengan baik dalam lingkungan lintas budaya dan mencapai kinerja yang lebih baik
dibandingkan dengan seseorang yang tidak memiliki cultural intelligence.

Cultural Mentoring merupakan konsep mentoring yang dipengaruhi oleh latar belakang
sosial dan budaya antara mentor dan mentee (Zhou, 2021). Mahasiswa yang akan atau sedang
mengalami studi antar budaya menjadi target untuk para mentor melakukan Cross-Cultural
Mentoring karena mereka akan mengalami perbedaan yang signifikan dari segi budaya dan
penting bagi mereka untuk mendapatkan bimbingan terkait hal tersebut.

Cross-Cultural Adjustment dapat didefinisikan dalam berbagai konteks yang berbeda. Cross-
Cultural Adjustment merupakan penyesuaian dan akomodasi yang membantu suatu individu
dalam menghadapi lingkungan baru (Chopra, 2005). Terdapat pernyataan lain yang
menyatakan bahwa Cross-Cultural Adjustment merupakan proses penyesuaian yang dialami
seorang individu di lingkungan baru atau negara asing (Tze et al., 2021).

Penelitian Supianoski (2012) meneliti interaksi lintas budaya mahasiswa internasional
di perguruan tinggi. Penelitian ini dilakukan di kampus Midwestern dengan menggunakan
kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi lintas budaya di
antara mahasiswa internasional sering terjadi dan Interaksi ini memiliki dampak yang
signifikan pada mahasiswa, baik secara akademis, sosial, maupun psikologis. Temuan
penelitian ini dapat membantu perguruan tinggi untuk mengembangkan program dan layanan
yang mendukung mahasiswa internasional dalam berinteraksi dengan orang-orang dari budaya

lain.
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3. METODE PENELITIAN

Jenis dari penelitian ini merupakan deskriptif dan verifikatif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini akan menggunakan teknik pengumpulan data melalui
survei online dengan menyebarkan kuesioner kepada seluruh mahasiswa Universitas
Padjadjaran yang merupakan peserta [ISMA dan [ISMAVO tahun 2023. Berdasarkan pada
website resmi Universitas Padjadjaran, terdapat 68 mahasiswa program studi sarjana dan 19
mahasiswa program studi sarjana terapan di Universitas Padjadjaran yang merupakan peserta
dari program IISMA dan [ISMAVO. Dengan total populasi penelitian berjumlah 87 orang,
maka penelitian ini akan menggunakan sampling jenuh atau sensus dimana seluruh populasi
menjadi sampel penelitian. Pada penelitian ini akan dilakukan uji validitas untuk menilai sejauh
mana alat ukur pengukuran (kuisioner) dapat mengukur apa yang seharusnya diukur dan uji
reliabilititas menggunakan teknik Cronbach’s Alpha dimana dapat membantu untuk
mendeteksi jika terdapat suatu indikator yang tidak konsisten dalam suatu penelitian. Suatu
penelitian dapat dikatakan valid apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 dan nilai
reliabilitas komposit lebih dari 0,7.

Analisis deskriptif bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan
pada bab 1 dengan mengumpulkan data sesuai fakta yang terjadi pada penelitian yang
kemudian diolah dan dianalisis. Data yang digunakan merupakan data primer melalui
penyebaran kuesioner dan akan ditampilkan dalam bentuk tabel, grafik, diagram
batang/garis/lingkaran, dan sebagainya. Analisis determinasi adalah metode statistik yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen memengaruhi variabel dependen
dalam suatu model. Salah satu kriteria utama dalam analisis ini adalah Koefisien Determinasi
(R?), yang menunjukkan seberapa baik model regresi mampu menjelaskan variasi dalam data.
Nilai R? berkisar antara 0 hingga 1; semakin mendekati 1, semakin besar persentase variasi
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model tersebut

(James et al., 2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil rekapitulasi skor keseluruhan pada penelitian ini, variabel cultural
intelligence termasuk dalam kategori “Sangat Tinggi” yang menggambarkan bahwa
mahasiswa memiliki pemahaman yang luas mengenai keragaman budaya dan antusiasme yang

tinggi terkait pengetahuan budaya luar. Tentu saja hal ini merupakan hal positif karena dapat
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mempermudah seseorang untuk beradaptasi di negara tujuan dengan latar belakang budaya
berbeda.

Di sisi lain, selama masa adaptasi mahasiswa perlu dibantu dengan kegiatan mentoring
untuk meningkatkan kesadaran tentang berbagai batasan dalam lingkungan negara tujuan.
Cross-cultural mentoring sangat diperlukan untuk mengatasi stereotip terkait budaya negatif
di negara tujuan dan hambatan dari berbagai aspek ketika berada di luar negeri (Keaton, 2022).
Pada hasil rekapitulasi skor keseluruhan variabel cross-cultural mentoring, skor termasuk
dalam kategori “Tinggi” yang berarti mahasiswa cukup memahami dan merasa ada keterlibatan
mentor dalam program mentoring mereka.

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model .
T Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 14.772 3.230 4.574 <0,001
Cultural 0,554 0,078 0,616 <0,001
Intelligence
Cross-Cultural | 54 0.061 0,043 0.620
Mentoring

a. Dependent Variable: Cross-Cultural Adjustment
Sumber: Data yang Diolah

Berdasarkan pada tabel di atas, perhitungan analisis regresi linear berganda pada
variabel Cultural Intelligence (X1) berpengaruh terhadap Cross-Cultural Adjustment (Y)
sedangkan variabel Cross-Cultural Mentoring (X2) tidak berpengaruh terhadap Cross-
Cultural Adjustment (7).
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Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 2. Analisis Koefisien Korelasi

Correlations
Cross-
Cultural Cross-Cultural
Intelligence Cultural Adjustment
& Mentoring 4
Pearson | 0276 0.608
Corellation ’ ’
Cultural . .
Intelligence | Sig- (2-tailed) 0,008 <0,001
N 91 91 91
Pearson 0.276 ! 0.213
Corellation ’ ’
Cross-Cultural . .
Mentoring Sig. (2-tailed) 0,008 0,043
N 91 91 91
Pearson 0.628 0213 .
Corellation ’ ’
Cross-Cultural . .
Adjustment Sig. (2-tailed) <0,001 0,043
N 91 91 91

Dengan tingkat signifikansi sebesar 0,043 menunjukkan bahwa cross-cultural mentoring

memiliki korelasi yang lemah sebesar 0,213 dengan cross-cultural adjustment.

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel.3
Model R R Square Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 0.629 0.396 0.382 2.48965

R? (Koefisien Determinasi) sebesar 0,382 menunjukkan bahwa sekitar 38,2% variasi
dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model

regresi. Dengan kata lain, model ini mampu menjelaskan 38,2% dari variasi total dalam data,
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sementara sisanya (61,8%) mungkin disebabkan oleh faktor lain atau kesalahan acak yang tidak
dijelaskan oleh model. Nilai R sebesar 0,629 menunjukkan korelasi positif yang sedang (cukup
kuat), artinya ada hubungan positif antara variabel-variabel tersebut. Semakin besar nilai R,
semakin kuat korelasinya.

Berdasarkan table diperoleh t-hitung atau p-value pada variabel cultural intelligence
sebesar 0,001 yang menunjukkan bahwa t-hitung < taraf signifikansi (0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa cultural intelligence berpengaruh terhadap cross-cultural adjustment
dan diperoleh t-hitung atau p-value pada variabel cross-cultural mentoring sebesar 0,620 yang
menunjukkan bahwa t-hitung > taraf signifikansi (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa

cross-cultural mentoring tidak berpengaruh terhadap cross-cultural adjustment.

Tabel.4 Uji Statistik F

ANOVA
Model SS(;':;:;Z Df Sl\(/][l‘:::'le F Sig.
Regression | 357.730 2 178.865 28.857 <0.001
Residual | 545.457 88 6.198
Total 903.187 90

Berdasarkan tabel di atas, dapat diartikan bahwa diperoleh signifikansi f-hitung <0,001
yang menunjukkan bahwa signifikansi f-hitung < batas taraf signifikansi (0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa cultural intelligence dan cross-cultural mentoring memiliki pengaruh

terhadap cross-cultural adjustment.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh cultural intelligence dan cross-cultural
mentoring terhadap cross-cultural adjustment pada mahasiswa Universitas Padjadjaran yang
mengikuti program [ISMA/IISMAVO, dapat disimpulkan bahwa cultural intelligence berperan
signifikan dalam mempermudah mahasiswa beradaptasi dengan budaya dan lingkungan baru.
Meskipun cross-cultural mentoring menunjukkan pengaruh yang lebih kecil, jika didukung
oleh cultural intelligence, hasilnya dapat menjadi lebih positif. Oleh karena itu, disarankan agar
program I[ISMA/IISMAVO meninjau kembali metode mentoring dengan pendekatan yang
lebih praktis dan topik yang lebih spesifik untuk meningkatkan efektivitasnya. Penyelenggara
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juga perlu memperjelas sistem dan aturan mentoring agar semua peserta mendapatkan manfaat
maksimal, serta melibatkan mentor dari ISMA Alumni Club untuk memberikan pandangan

lebih luas.
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